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RINGKASAN 
 

Iriyanto Wahyu C, 2001. Skripsi “Pengaruh Rasio Pejantan dan Betina 
Burung Puyuh  Terhadap Fertilitas, Daya Tetas Telur dan Daya Hidup 
DOQ”. 
 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh rasio pejantan 

dan betina yang baik dalam satu kandang battery terhadap fertilitas, dayatetas 
telur dan daya hidup DOQ. Supaya nantinya diperoleh patokan atau imbangan 
jantan dan betina  yang tepat dalam mengawinkan burung puyuh untuk 
pembibitan, sehingga akan diperoleh hasil penetasan yang mempunyai fertilitas, 
daya tetas telur dan daya hidup DOQ yang tinggi pula. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan juli sampai dengan agustus 2006 didesa Pare, kecamatan Pare, 
Kabupaten Kediri. 

 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah burung puyuh jantan 

dan betina periode produksi, dengan jumlah pejantan 25 ekor dan betina 75 ekor. 
Pakan yang digunakan adalah pakan jadi Khusus untuk puyuh masa produksi 
telur, dan alat yang digunakan antara lain adalah: kandang battery yang diisi 
burung puyuh dengan perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, dan 1:5 dengan ulangan 
sebanyak 5X ulangan. Dengan mesin tetas untuk menetaskan telur puyuh, juga 
alat tulis menulis. Kandang battery  ini ukuranya disesuaikan dengan jumlah 
puyuh pada setiap perlakuanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Eksperimen dengan menggunakan rancangan percobaan RAL 
(Rancangan Acak Lengkap), dan menggunakan analisis Variansi. Jika nanti 
hasilnya menunjukkan Beda Nyata maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) 

 
Hasil penelitian menunjukkan rataan fertilitas T1(66,758), T2(74,344), 

T3(55,615), T4(49,6268) dan T5(34,964). Rataan daya tetas telur T1(66,2978), 
T2(69,111), T3(55,357), T4(53,449), dan T5(40,792). Rataan daya hidup DOQ 
T1(69,314), T2(66,085), T3(57,105), T4(52.222), dan T5(27,256). 

 
Hasil penelitian menujukkan bahwa perlakuan dengan rasio jantan dan 

betina yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap fertilitas, daya 
tetas telur juga berpengaruh sangat nyata terhadap daya hidup DOQ. dimana 
fertilitas dan daya tetas telur tertinggi dicapai pada rasio jantan dan betina 1:2, 
sedangkan daya hidup DOQ tertinggi dicapai oleh rasio jantan dan betina 1:1. 

 
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh sangat nyata (P< 0,01) 

dari  perlakuan rasio jantan dan betina terhadap fertilitas dan daya tetas telur, dan 
berpengaruh sangat nyata terhadap daya hidup DOQ (P< 0,01) 



39 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Abdelsamie.R, 1985. Survey Itik Manila di desa Pandansari. Ciawi Bogor. 

Procending Seminar Peternakan Unggas dan Aneka Ternak. Pusat 
Penelitian dan aneka Pengembangan peternakan. Badan Penelitian dan 
Pengembangan pertanian. Bogor 

 
Anggorodi, 1990. Beternak Itik Secara Intensif. Direktorat Jendral Peternakan 

Departemen Pertanian. Jakarta. 
 
Astuti, D, 1989. Efek Silang Dalam Pada Daya Tunas dan Daya Tetas Telur 

Burung. Proceding Seminar Nasional Tentang Unggas Local. Fakultas 
Peternakan Universitas Diponegoro. Semarang. 

 
Card. Le, 1 987 Poultry Production. Lea and Febiger. Philadhelpia. 
 
Djanah, D. 1989. Beternak Itik Petelur dan Pedaging. Yasa Guna. Jakarta 
 
Ensmingger, M. E. 1987. Poultry Science. Fifth edition. The interstate printer and 

publisher. INC. Danville. Lllinois. 
 
Evitadewi, W. D, 1982. Berternak Burung Puyuh dan Pemeliharaan Secara 

Modern. Aneka Ilmu. Semarang. 
 
Funk E. M, and Irwin. 1995. Hatchery Operation and Manajemen. John 

Wiley and Sons. INC. New York. 
 
Garpers, V. 1991. Metode Rancangan Percobaan. Armico. Bandung. 
 
Heuser et all, 1990. Poultry Farming For Profit. Prentice Hall. INC. Englewood 

sliffs. New York. Jull, M. A. 1992. Puyuh Tata Laksana Budidaya 
Secara Komersial. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 
Malik, A. 1992. Diklat Kuliah Dasar Ternak Unggas. Fakultas Peternakan 

Universitas Muhammadiyah Malang. 
 
Miller dan Wilson. 1976. Poultry Science 46; 2476 - 2478. mudsan, 1990. Dalam 

Fathudin Yunus, 1997. Skripsi. Pengaruh Berat Telur Terhadap Daya 
Tetas, Berat Tetas dan Daya Hidup Itik Manila (cairina moschata) umur 1 
mg. Universitas Muhammadiyah Malang. Malang. 

 
Murtidjo, 1992. Beternak Ayam Buras. Kanisius. Jakarta. 
 
Nugroho dan Mayun,1986. Beternak Burung Puyuh. Eka Offset. Semarang 
 
Rasyaf 1984. Pengelolaan Penetasan. Yayasan Kanisius. Yokyakarta. 
 



 40

Rasyaf. 1987. Memelihara Burung Puyuh. Yayasan Kanusius. Yokyakarta. 
 
Roospitasari, K. 1992. Priyuh Tata Laksana Budidaya Komersial. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 
 
Sastromidjojo, 1997. Ilmu Beternak Ayam. Cetakan 3. C.V. Yasa Guna. Jakarta. 
 
Setiadi, et al, 1992. Pengujian Metode Penetasan Telur Itik Tegal di Pedesaan. 

Procending Pengelolaan dan Komunikasi Hasil-Hasil Penelitian Unggas 
dan Aneka Ternak. Balai Penelitian Ciawi. Bogor. 

 
Siregar, A.R. dan M. Sabrani, 1987. Teknik Modern Beternak Ayam. C.V. Yasa 

Guna. Jakarta. 
 
Sugandi. D. dan Anggorodi, 1990. Pedoman Beternak Ayam. Direktorat Jendral 

Peternakan. Departemen Pertanian. Jakarta. 
 
Suryo, 1989. GENETIKA. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta 
 
Sutoyo, 1989. Beternak Puyuh. C.V. Titik Terang. Jakarta 


	Cover.pdf
	Halaman Depan.pdf
	Daftar Pustaka.pdf

